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SENYAWA FENOL DALAM AIR DENGAN TEKNIK EMULS] MEMBRAN CAIR
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INTISARI

Pemakalan wekaik cinulsi membizn cor wntuk pemisaban senvawan Tencl dar dalam air disamping  sdonve o
Rlumida dan neeeat sehagai HCL, KO dan HNOy, KNGO, digd werhadan perabahan persen efisienst chatrekainys, Fusa
membran yang digunakan adalzh Jaretan parafn dan kerosin schagal pelonit cempurin span-ll dan tween-EG
schagal surfuktan dan NaOH sebapai Fasa internal. Bfisiens eksirakst ditemuban dari konsentasi lonol iy
terckstrak ke dalam membran vang  ditentokan  sess spekitrofotemnetri densan menounakan metoda d-
aanoantipn pada g 510 mm. Dacl hosil penclitian didopatkan bahwa wntl cheraks 100 ppm fenol dars
dalam wr disamping adanya ien klonde, sebagai asam, jon Klonida tidak mempenpeuht persen efisicnsl ohsiralsi
fenol Subaliknya sebagai maam KO sema seperti HNGO, den KNG, pada pesgmbalian onsenteasi 10 — 610G ppr
dkan terjadi penumnan efiziensi eksiraksi fenol dari 95.4% menjadi 82 86%, 59.61% dan 83 030%.

ABNTRACT

Utilteation of the houd membrane emulsion technique for sepimiling phenol compernd from waler comaining
chlorie and mtrate 1ons as HOL KCOL HINOD and KNO2 was esied phout changes of poreelie of sxtract vield.
The membrane phase used was paralfin and kerosenc selution 25 selvens, span-60 and tween=80 as surfostant and
el as internel phase Efficiency of extraction was determined as the phenol concentration extracted mio
membrane by using spechophiotometer with -arvineantipisine el Ay, 510 nm

Hesult reverled that [00-ppm phencl extraction from water contaning chloric wen, as elloric geid did not aiteet the
pereentage af phenol extraction efficiency, KO selt ps well as HNOS and KNO3, howes er, tendaed to decrease the
eHiciency of pheno] exiraction, namely, from 95% to lower perconts: 5286 %, 59.61% and 23,059

PENDATLULEDAN

sebopat fosa internal atau penenma {3} dan minvak
dikembungkan  untek proses  pemisabian, berfimgsi  sebagan fasa membsm imd Unmk
PEmLETEN, ponckatan senvaws atupun on-ion mgningkatkan  kestehilan ernulst,  kedalam memibin
dalam  larotan din analisa kasus  oniek vimg  berupa. minyak  sebagzi pelant oipanik

Dewaazn sl penezunaan teknik memboan cair welah

penceinaran lingkangan. Teknik ini pestumg kali drtambahban
dikemhanghan oleh Lee’,, dkk vnik memisahkan
senyawi hidrokarbon,  Kewodian  metoda i
dicobukan untuk pemisaliag jon-ion Lerenis dan
semyawd feanl yang sering merupakas limbah
pencemaran diperran - Pade dasamyva sowypowa
fenol sering berada dalam arr bersang ion-ion
Lzim, Hirgtami®,  telah melgkukon pemizohon ion
Pb" melalii teknik membran cuir ini. Sclanjutuya
Zoharasm:', (1999} 1elah mempabiskasikan
pengaruil katien Pbh odon Cd terhadap chiraks
Fenal dakam uir,

Membean  cawir merupakay  sistern wir dalasm
minvak {w'm) vang dapat diaphikasikan untek
permisahan senvawa fenal dar dalam air, dimana
i vang mengaindung zat eseptor Berlungsi

surfuktun  scbagai emuolgator.  Pessen
rekovers Tencl yeng pemah diperoleh melatur teknik
crinlst membron caic ind mencapa Y54 % Pemakaiom
emulgator  gabungas akan dapal memperoleh  suatw
duceah kesetimbangan hideofilik dan lpofilik yang Iehil
tepat untok menstabilkan sistems: emulsl membran cais
Berdasmbkan teori film Duplex, jusa dinvatakan balwg
kekuatan film anter mooka fasa ledrofilis dan Bpolitik
sungal dipeiparan oleh orientasi molekul sofuktan pada
antac ek cr—cor yaneg meimbeiok sstem emuisi
Dengim demtkian mefalud pengaboanaom emulaaior Vang
T ;'..k;'m_ d!p-:m'.n:h Sunlu membran cair yang sl
sclektil, eteknt dengan permeabilitasoya vang tinggr™'

Pada tekik e dicoba menggalang dus seriakzan span
G — Lween B0 schagai emulgater melzlu penpaneas
nebat KHL tertentu untok mempedancar  ransporas
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molokul  pada gt moka swombean dast Tnsa
shstcrnal kel ingerual [DRdobmn Gesa o miernal
dipakar Larutan XallH vang mampu iemgikat dan
stk fenal dast fusa eksternal bala melewsn
fnza membran membentuk Natrium Fenolal vang
ok dapal teedifust babik ke fasa cksternal karena
tidak larut dalam  fasa Terjadinya
perebabian konsenieas feool pada permukaan
dulwn den hear membran zkan menyehalbken lau
cifusy dalum membron mengadl besar, schingoa
prmizahan . adau  transporizsi akon  berlangsung
lehil baik, Reberbasilan pemizidsn Tenol dari faza
chaternal dwop demegan merckovenn kembah
sonyiwwsil  lersebut dilasa ckstemal scicleh
ditranzporiaz sedemikion sups kelasa el
egrnbran care i kemudean diogs techadap o adanva
wion & kation tereniu. Penehiian vang perrezh
dilakukan adalah terhadap kation Cd{10) dimana
termyata kmtion imi dapan menghambal proses
difusi sedamgkan kation PhiIl} schaliknya dapart
meningkatkan jgumlal Eool wang  dianpoitas.
Pepelittan Mempelajon penganudy anion klorida
dan  nmnral oserin kasion poramnya techadap
charraksio fenol  dengan memakad el gator
pabumgan,

terschul

METODOLOCG]
Mafran dun peralodan

Haban  yasg  digunakan  dalon penelitiaon
mempunyi spesifikesi poa, wvaitu tenol, parafin
cair, WHOH pekat, bolfer pkl 0.8 {campuran
Pkl My, RO 4= ammeentupimn 0,10 X
Fo e Mg, MatdH, sorbilan monostesrat (span G0,
podicksetilen sorbitan monoeleal (iween-300, KO
dun BNy Khosus ontuk kerosin duchistibase
ol sebelum digenakan,

Alat vang dipakai adalah speknolniomeier oavivis
spekivonik 20000, pEl stick fisens, metor pengoaduk
ingrek Crown Hond Mixer  tepe Chi-200,
stopwateh,  neraca metter P 4000, serla
peralatan peles lunnya

Metoda prenelitian:
Penrliddsrerer e dny

Eomulsi wir dolam minvak § ayms b diboar dengan
mgndispersikan & ml lerutos Na 0020 M
kedplamy 24 mil fase memben Fasa omembean
terdinl dant perafin T% dan 4 %% emuleaior
eabungan span 60 — pween B0 dengan KHL 45
vang dilaruitkan dalam kerosin pads subu 207 O

Sclelal dingin kedup sy dikocok selama rie
dengan Kecepaian 500 rpim

2. amew Elstraknt dengpan Telondl Eminisl
Membean Cair

0 emulsi 4 Jom ) vimge telab stabil didispersibkan ke
dulam 150 mb Gesa ckatermd © 2] yong mengendeng J0
ppm fenol fpobandmegsn velone 1 ) L
lerbennk cinuls o, minyak, wir § somdag o Aelabud
pengadakan selune 15 memt dengan kecepatan S00 mpm
ek tejady permeast fenel dan fasa cksicrinal ke fasa
mternal melalui membran, Diamkan selane 20 ment,
jutnlaly Tl vang terchsimst dopat ditentuban langsang
duart fenol yvang tersisa dalam tasa ekstemal demrn cons
memnszhkan laretan chatemal dari i omulsi deneon
corang pisah

Pewzrknran Koeseniras! Fenal dalom
Fave Bhsiorirg!

Pepgukuran konsentrasi fenol  dalonm Tesa ckslema
dilekuken melalon meroda spekieolmomest pada 2
310 nm dengan S-pnischaripicin O enkaieswars, 1905)
20 ml larwian vang mengaindeng, fenol duambabban 2 i
larwian bulfer pospad (pH — &8) dan 10 mi MO
schinges pH Tvwian mengadi 10, Remodian disambahban
0.5 ml KFe{CNY, 0,24 M dan 0,5 mi 4-aminoantipirin
1 A divkor absorbansayve pada 2 310 mm
Porrcertecerny Pongaral fon Klorids dan
Miveat ferliadap Elsvealonl Fenol,

Pengarah ion klonda dan nitret terhadap cksaksi tenal
melalut teknik cmudsi membran cair ditelit dengon
memambahkon ien klomde den ton mitrat dalam Sentuk
servawe parem dan asame ke dalan langdan fonol 100
ppm. Percobaan selaniorays dilekoban some denpgoan
prnsednr diatas,

HASIL DAN DISKTIS]

Fonsenast fercl yaong o weeksiaks melahe whos
emuilsi membein cair dimonilor secor spekirutolometn
pida Apae 310 nmo dengan memakai metoda  d-
umincm;t'.r.-inn-" Adanva pengarub ion Klorda werhadap
cheiens  ckstrakst  fenol pada  sistom pomizaban
thpelyan denzan penambahan seoviesn HCD dan w0
kedadam lerutan fencl 1900 ppme sebapeai sampel. Pada
penchitan wa konsentrast won klords devrtasikan 50

e dan  perevbem  dilabukan  pada
aptimam vang pernah dilakokan sebelomnyva
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Ciambar |, Hubungan konsentrasi ion klorde dan
ROl (o) don HOU (#) denpon
persen chisienst chatraks: fenol

Gumbar | memperhibatkan chsiens: chstrubke
fenol dalam air mengalami  pesursnan ¥ang mjam
akibar adanya 1on Klonda vang berasal dari garam

FoCL . Hal sm dischabkan terdapatnyn interaksi

awal ontara kation K dan KCl dengan fenol

didalam fasa eksternal schingga terjadi pergeseran
kesetimbangan  iom kearah  terbentuknva  ion
fenolat

CoH O H e ML + I

Ciambar 2. Reaksi kesetimbengan fenal
dalam beniuk malckuler
mengadi i fenalal

lon fenolat tidek dapar menemhus membran,
sehinpea  semikin hesar konsenmmasi KO makin
besar pula jumlsh ion fonol vang tersiza difisa
charemmal.  Konsckucnsinya  ferjadi - peouninan
cfisicnst chstrakst fenol kedalam  mcmbran. In
sesual dengon pendapat Mulder M YAl
roenyatekan kecendrungan fenol  unlok  zelaln
berinteraksi dengan kation K atau Ma'.  Dhilgin
piliak jon klosida yanp berasal dari HOT dapat
menurunkan  pH fasa  ckstermal dan akan
mengoeser kesciimhangan reaksi diatas kearsh
pembentukan fenol  molekuler wang  dapam
menembus  membran masuk kefso nemal,
Berdazarkon bal diatas dapal disimpulkan Bahwa
won klonda bdak mempenparubn. pemisaian fenal
toizpt vang membenkan pengaruh adelah kation
asal dar senvawa kKlordanva..

sama halnya denpan don klorida maka
ntuk mempelajan pengaroh ion mitral digunaken
seovawa KOy dan 1INO., konscntrasi ion nitrat
divanasikan dan 50 - 600 ppm, Perocobann jupa
difakukan pada kondisi oponmum vang pemah
ditzkukan sama sepert 1on klonda, dan hasil yanp
diperofeh-dapat dilihat pada Gambar 3.
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Czambar 3, Huhunpan konsentrasi ion nitrat dan KO
(®) dan HiNO; (4 dengan persen elisicns
cksiakst fenol

[Pz Gombar 3 terlibat bahws o nigat, bak
dalam bentnk gacam KNGy maupun seldapnn asamnys
(HNO) menurunkan cfisiensi chsmakst fenol lon nitra
micmberikan pengaruly veng sauma seperti on klonda
dolam bentuk senyawa KNCH  mengeser kesetmbangan
ion ke amh pembentukan  senvawa  fenolat
Meminekotnva konsentrest KNGy dalam fosa cksigmal
akun memperebar jumlah fenolat vang tecbentak dalam
Fsa torschul, bal o mengakibatkan fenol sisa daiam
Inst ekstemal semakin beszr dan efisens ekstrakst akum
turen, Begitupon ion nitrat dalam bentuk asam HRO,
wpa menurenkan efisienst ekstraks fenol. Penurunan i
terjad karena terjadi proses nitrifikast antara asam oilel
dengim fenol Asam nitral encer akan beregksi denjon
[enel pads subu diatas 200 membeniik O-nurolonal
(4% dan pendro femol {1390 Mekin pekat
konsenirast asam mwimal proses nimdikes akan makin
berkurang sehungea zecors peclaban ebizienst sksiraksl
Foaol kembali naik. apr Gdak akas lebib besar dan
kondiz tanpa asam HHO;

Feaksinya sebaga berilout:

CHEL O O

] | P M
Iu"'ﬂ'- : {,ﬁ" 1 I ""'-H“:I

Crarsibar 4. Reaksi mitriikast fenol dengzan asac nileal
membentuk semvawa nitofenal

Senyawa o-nitrafenol merupakan asam kuar biia
dibandingkan  dengan  fenol, dimane barga R, ooy
masing-anasing 600 dan 690107 | sehingas
senvitwsd asarpeesars leesebul baswak aengalzimi
disosiasi daripada ving berbentur molekuice. ARibatiyva
fenol ssa dalam fasa ekstermal somakin besar dion
efisiensi ebstraks menjadi ouron. Dan penjelasun diatas.
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dupat dinvatakan kahwa fon nitrl mompengaruhi

menurenkan efisiens: ekstraksi lenel wang
terekstonk pada proses pemisihan fenol dengan
tekaik enulsi membran cair ot baik sebagal asum
manjun sebigal g,

KESIMPULAN

Diarl hasil penelitian vang telal dilakukan dapar
dismibal kesteopuslan balvese omusnyd Keberpdan
ion kiords dan piteat bersama fenalf 100 ppn )
pada dacarah konsentiasi 50 — 600 ppme singat
dipengarehi aleh katiom daii fon-lon lersebut dan
kecendrungan inferaksinya denpan fenal. Klenda
sebagal asam tidak berimtersksl dengan [enel
schingge Hdek mempengaruhi ekatraks fenel ol
dalivm abr, Schaliknys  mitiat sebapas  asam
berinteraksi dengan fenol sehingga mensrenkan
efiensi chuteaksi fenol dan dalam air. Adiiya
kation kolium , baik sebagai gaam Klomida
maupen niteat akan memberikan interaksi wwal
dengen fenol di fasa eksternal schingga jesadi
penurunan ¢lsiensi ckstrasi lenol.
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